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Wilayah pesisir Indonesia merupakan salah satu ekosistem terkaya di
dunia yang dicirikan dengan luasan hutan mangrove, terumbu karang dan
hamparan padang lamun yang sangat tinggi. Taman Nasional Sembilang (TNS)
yang terletak di pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan merupakan kawasan lahan
basah yang sebagian besar terdiri dari hutan mangrove dengan hutan rawa air
tawar dan hutan rawa gambut yang terletak di belakangnya. Hutan mangrove yang
meluas hingga 35 km ke arah darat (hulu). Kawasan ini merupakan
sebagian kawasan hutan mangrove terluas yang tersisa di sepanjang pantai
timur pulau Sumatera.

Penelitian akan dilaksanakan dari Februari 2019 sampai Juli 2019. Lokasi
pengambilan sampel polychaeta dilakukan pada 3 stasiun di perairan kawasan
hutan restorasi Taman Nasional Sembilang yang terletak di Sungai Barong Kecil,
Sungai Barong Besar, dan Sungai Siput. Pengambilan sampel dilakukan di 10 titik
pada tiap-tiap stasiun pengamatan. Identifikasi dan pengamatan serta penyortiran
Polychaeta dilakukan di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Pengujian tekstur
substrat dan bahan organik akan di lakukan di Laboratorium Kesuburan Tanah,
Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya.
Polychaeta yang ditemukan di lokasi Muara Sungai Siput, Muara Barong Besar,
Muara Barong Kecil Sumatera Selatan pengambilan sampel didapatkan
Polychaeta sebanyak 24 genera dari 20 famili, Indeks Dominansi terdapat di
stasiun 3 pada jenis Sternaspis sp sebesar 3,48. Polychaeta yang ditemukan di
lokasi Muara Sungai Siput, Muara Barong Besr, Muara Barong Kecil Sumatera
Selatan pengambilan sampel didapatkan 20 Famili yakni Sternaspidae,
Nereididae, Gonidadidae, Nepthydae, Pilarghidae, Syllidae, Magelonidae,
Apistbranchidae, Heterospionidae, Capitellidae, Maldanidae, Arenicolidae,
Onuphidae, Lumbrineridae, Phyllodocidae, Opheliidae, Scalibregmidae,
Ampharetidae, Cossuridae, Orbiniidae. Kepadatan total pada polychaeta yang
dilihat dari 3 stasiun lokasi pengambilan sampel memiliki kisaran antara 1,710-
3,012 individu/m? dengan nilai total kepadatan rata-rata 0,23. Marga yang
mendominasi di stasiun Muara sunga barong besar, Muara sungai Barong kecil
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dan Muara sungai Siput adalah Sternaspis dan Capitella. Hasil analisis korelasi
menunjukkan terdapat hubungan cukup kuat antara tekstur substrat, bahan
organic dan C-Organik terhadap keanekaragaman Polychaeta, arah hubungan
kedua varabel ini ada yang mengarah positif dan ada yang negatif.

Kata Kunci : Taman Nasional Sembilang, mangrove, polychaeta, bahan organik.
Kepustakaan : 44 (1983-2016).
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SUMMARY

Polychaeta Community Structure in Coastal Waters Mangrove Restoration Forest
Sembilang National Park, South Sumatra.

Scientific Writing in the form of a Thesis, July 2019.

Arisna Lanuriati: guided by Dr. Zazili Hanafiah, M.Sc. and Dr. Sarno, M. Si.

Struktur Komunitas Polychaeta Di Perairan Pantai Hutan Restorasi Mangrove Taman
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Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University.
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Indonesia's coastal region is one of the richest ecosystems in the world
characterized by extensive mangrove forests, coral reefs and a very high stretch of
seagrass beds. Sembilang National Park (TNS), which is located on the east coast
of South Sumatra Province, is a wetland area consisting mostly of mangrove
forest with freshwater swamp forest and peat swamp forest located behind it. The
mangrove forest extends up to 35 km inland (upstream). This area is
some of the largest mangrove forests left along the coast
east of the island of Sumatra.

The study will be carried out from February 2019 to July 2019. Polychaeta
sampling locations are carried out at 3 stations in the restoration waters of the
Sembilang National Park located on the Barong Kecil River, Sungai Barong
Besar, and Sungai Siput. Sampling is done at 10 points at each observation
station. The identification and observation and sorting of Polychaeta was carried
out at the Ecology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics
and Natural Sciences, Sriwijaya University. Testing the texture of the substrate
and organic material will be carried out at the Soil Fertility Laboratory,
Department of Soil Sciences, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,
Inderalaya. Polychaeta, which was found at the location of the Sungai Siput
Estuary, Muara Barong Besar, Muara Barong Kecil, South Sumatra, took 24
genera of 20 families from the Polychaeta group, the Dominant Index at station 3
in the Sternaspis sp type at 3.48. Polychaeta which was found at the location of
the Sungai Siput Estuary, Muara Barong Besr, Muara Barong Kecil, South
Sumatra, collected 20 families, namely Sternaspidae, Nereididae, Gonidadidae,
Nepthydae, Pilarghidae, Syllidae, Magelonidae, Apistbranchidae,
Heterospionidae,  Capitellidae,  Maldanidae,  Arenicolidae, = Onuphidae,
Lumbrineridae, Phyllodocidae, Opheliidae, Scalibregmidae, Ampharetidae,
Cossuridae, Orbiniidae. The total density in polychaeta seen from 3 sampling
locations has a range between 1,710 - 3,012 individuals / m? with a total value of
an average density of 0.23. The clan that dominates the Muara Sunga Barong
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Station, the small Barong River Estuary and the River Snail Estuary are Sternaspis
and Capitella. The results of the correlation analysis showed that there was a
strong correlation between substrate texture, organic and C-organic material
against Polychaeta diversity, the direction of the relationship between these two
variables was positive and negative.

Keywords: Sembilang National Park, mangrove, polychaeta, organic material.
Literature: 44 (1983-2016).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wilayah pesisir Indonesia merupakan salah satu ekosistem terkaya di
dunia yang dicirikan dengan luasan hutan mangrove, terumbu karang dan
hamparan padang lamun yang sangat tinggi (Andrianto et al., 2015). Suatu
wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam cukup besar dan banyak
mengalami perubahan fungsi untuk dapat memberikan manfaat dan sumbangan
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Namun aktivitas perekonomian
tersebut yang mengkonversi lahan pesisir dari rawa dan mangrove menjadi
kawasan pariwisata, pemukiman, dan industri, telah menyebabkan proses abrasi
dan sedimentasi yang cukup parah (Wiryawan et al., 1999).

Ekosistem estuaria merupakan ekosistem peralihan antara ekosistem
perairan tawar dan ekosistem perairan laut. Ekosistem estuaria yang khususnya
berada di sekitar hutan bakau, dengan habitat tanah berlumpur berikut jenis-jenis
fauna yang ada merupakan kondisi khas yang tidak terdapat di darat maupun di
laut (Wibisono, 2005).

Taman Nasional Sembilang (TNS) yang terletak di pesisir timur Provinsi
Sumatera Selatan merupakan kawasan lahan basah yang sebagian besar terdiri dari
hutan  mangrove dengan hutan rawa air tawar dan  hutan
rawa gambut yang terletak di belakangnya. Hutan mangrove yang
meluas hingga 35 km ke arah darat (hulu). Kawasan ini merupakan
sebagian kawasan hutan mangrove terluas yang tersisa di sepanjang pantai
timur pulau Sumatera (Indica et al., 2009).

Lokasi TNS terletak sekitar 1°53” dari garis equator ke selatan dimana hal
ini akan menentukan suhu konstan (26-28°C) yang relatif tinggi terhadap
kawasan. Kedekatannya dengan garis equator akan sangat berpengaruh terhadap
tingkat kesuburan mangrove maupun kandungan biomassa pada habitat ini. Secara
geografis, wilayah TNS berada pada koordinat 104° 11°- 104° 94’ Bujur Timur
dan 1°53’-2° 27’ Bujur Selatan. Secara administratif berada pada wilayah
Kecamatan Banyuasin I, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Luas
kawasan TN Sembilang mencakup 202.896,31 ha (berdasarkan SK Menteri
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Kehutanan No 95/Kptsl1/2003, tanggal 19 Maret 2003) yang sebagian besar
mencakup hutan mangrove di sekitar sungai-sungai yang bermuara di teluk
Sekanak dan teluk Benawang, Pulau Betet, Semenanjung Banyuasin serta perairan
di sekitarnya (LPM UNSRI dan Balai TNS, 2012).

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem yang memiliki
peranan penting dalam pengelolaan kawasan pesisir pantai dan lautan. Mangrove
tumbuh optimal di wilayah pesisir yang memiliki muara sungai yang besar dan
delta yang aliran airnya banyak mengandung lumpur sebagai substrat yang
diperlukan untuk pertumbuhannya (Nontji, 2005).

Hutan mangrove memiliki banyak fungsi penting di wilayah pesisir namun
sering kali pemanfaatan yang berlebihan dan tidak berorientasi pada keberlanjutan
telah menyebabkan degradasi terhadap ekosistem hutan mangrove. Penyebab
degradasi hutan mangrove yang paling dominan khususnya di Indonesia adalah
akibat kegiatan perikanan, perkebunan, pertanian, logging, industri, pemukiman,
tambak garam dan pertambangan( Eddy et al., 2015).

Tingginya produktivitas primer pada ekosistem mangrove merupakan hasil
dari aktivitas makrofauna bentik yang merupakan elemen utama yang
mempengaruhi tingginya tingkat dekomposisi dari detritus dan pendaur ulang
nutrien (Pendleton et al., 2012). Polychaeta, Kepiting, Gastropoda, Bivalvia,
Teritip, Spong, Tunikata, dan Sipuncula merupakan kelompok terbesar penyusun
komunitas makrofauna pada ekosistem mangrove (Vazirizadeh et al., 2011).

Diantara kelompok makrofauna bentik tersebut Polychaeta merupakan
komponen dominan penyusun baik dari segi jumlah spesies dan individu yaitu
sebanyak 60-80% dari populasi makrofauna bentik (Shou et al.,, 2009).
Permukaan substrat yang kaya akan kandungan C-organik menjadikan hutan
mangrove sebagai habitat ideal untuk Polychaeta (Quintana et al., 2013).
Distribusi dan kelimpahan Polychaeta sangat terkait dengan kandungan C-organik
yang tersedia di daerah mangrove (Samidurai et al., 2012).

Sejauh ini informasi mengenai penelitian tentang polychaeta di Taman
Nasional Sembilang masih sangat kurang. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
didaerah lain oleh Junardi et al., (2001), di Perairan Pantai Mangrove Peniti,

Kalimantan Barat didapatkan 43 jenis Polychaeta yang termasuk polychaeta
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pemakan deposit, dengan keanekaragaman <2,5 dengan karakteristik substrat
lumpur berliat yang memiliki kandungan karbon organik tinggi.

Penelitian Romadhoni dan Aunurohim (2013), tentang struktur komunitas
polychaeta dikawasan mangrove muara Sungai Kali Lamong Pulau Galang Gresik
didapatkan hasil sebanyak 7 spesies polychaeta dengan kepadatan tertinggi yaitu
jenis Capitella sp. yang merupakan salah satu jenis polychaeta yang dominan di

kawasan mangrove dengan substrat berlumpur.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut di atas maka, dapat dibuat rumusan masalah
sebagai berikut yaitu :
1. Bagaimana struktur komunitas Polychaeta ditinjau dari komposisi,
keanekaragaman, keseragaman, dominansi dan pola sebaran Polychaeta
Perairan Pantai di Taman Nasional Sembilang?

2.  Bagaimana hubungan kepadatan Polychaeta dengan karakteristik substrat?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkuantifikasi struktur komunitas
Polychaeta ditinjau dari komposisi, keanekaragaman, kepadatan, dominansi dan
pola penyebaran Polychaeta di pantai mangrove Muara Sungai Sembilang Taman
Nasional Sembilang, mengkaji korelasi hubungan komunitas Polychaeta dengan
karakteristik substrat dengan bahan organik dan C-organik terhadap

keanekaragaman polychaeta.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar struktur

komunitas Polychaeta di Taman Nasional Sembilang Sumatera Selatan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Polychaeta

Cacing laut termasuk ke dalam filum Annelida kelas Polychaeta
Polychaeta berasal dari bahasa latin yang terdiri atas Poly dan chaetom, poly
artinya banyak sedangkan chaetom merupakan bagian yang menyerupai rambut
yang terletak di pinggir kanan dan Kiri badan cacing (Fauchald, 1977). Kelas
Polychaeta ini dibagi menjadi 17 bangsa (ordo), 81 suku ( familia ) dan 1540
marga ( genus ). Cacing Polychaeta mempunyai ukuran tubuh mikroskopik, pada
umumnya dan berkisar antara 2-3 mm (Herman et al.,2000).

Anggota filum Annelida yang telah teridentifikasi sekitar 9.000 spesies
dan sebagian besar terdiri atas Polychaeta sebanyak 8.000 spesies. Bagian-bagian
badan utama cacing laut pembeda famili dan genus adalah prostomium,
peristomium, farink, parapodia, dan setae. Morfologi umum cacing laut terdiri

atas kepala, badan, dan ekor ( Gambarl).

a = Kepala

b = Tubuh

e

T

AL

c = Ekor

Gambar 1. Morfologi Polychaeta (Fauchald, 1977).

(a)Presegmental (b)Segmental (c)Postsegmental
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Secara morfologi Polychaeta memiliki tubuh berukuran panjang 5-10 cm
dan berdiameter 2-10 mm. Tubuh Polychaeta terbagi menjadi 3 bagian,
yaitu prasegmental yang terdapat di bagian anterior, pascasegmental yang
terdapat di bagian posterior, dan segmental yang terletak di antara kedua bagian
tersebut, yaitu prasegmental dan pascasegmental. Bagian prasegmental terdapat
prostomium yang dilengkapi dengan mata, antena dan sepasang palpus.
Sedangkan, antena dan sepasang palpus berfungsi untuk alat peraba. Bagian
segmental terdapat deretan segmen tubuh, yang terbagi menjadi dua, yaitu bagian
depan yang disebut dada (thorax) dan bagian belakang yang disebut perut
(abdomen) (Yusron, 1985).

Polychaeta tubuhnya jelas bersegmen-segmen, baik bagian luar maupun
bagian dalamnya, coelom umumnya terbagi oleh septa intersegmental, hidupnya
di laut, segmen tubuhnya banyak. Setae terjadi dari bagian dinding tubuh yang
special yang dinamakan parapodia, umumnya jelas mempunyai kepala yang
dilengkapi sejumlah alat tambahan atau extremitas hampir bersifat gonochoristis
dengan gonad memanjang di seluruh tubuh dan fertilisasi internal, perkembangan
melalui stadium larva, larva disebut trochopora. Contoh Neanthes sp.,
Chartopterus sp., Arenicola sp., Spirorbis sp., Serpula sp., Nereis sp. (Odum,
1993).

Klasifikasi Polychaeta, Polychaeta terbagi menjadi dua subkelas, yaitu
subkelas Errantia dan subkelas Sedentaria. Pembagian dua subkelas tersebut
didasarkan pada cara hidup Polychaeta. Cara hidup Polychaeta terbagi menjadi
dua kelompok, yaitu berenang dan meliang. Subkelas Errantia termasuk
Polychaeta yang hidup dengan cara bergerak bebas yaitu berenang, dan merayap
di permukaan dasaran laut. Pada umumnya, subkelas Errantia bersifat karnivor,
memiliki organ peraba yang terletak di kepala dan berkembang dengan baik,
memiliki faring yang dapat dijulurkan, dan memiliki beberapa setae yang tersusun
secara kompleks yang menjadi ciri dan sifat untuk identifikasi jenis Polychaeta
(Arnold, 1989)

Sub kelas Sedentaria, memiliki jumlah ruas pada bagian tubuhnya yang relatif
sedikit dibanding jumlah ruas pada tubuh subkelas Errantia. Pada bagian anterior

subkelas Sedentaria, biasanya mengalami modifikasi menjadi rongga mulut yang
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dikelilingi oleh insang. Sedangkan pada bagian abdomennya terdapat parapodium
yang pendek atau tereduksi. Hal tersebut sesuai dengan cara hidup subkelas
Sedentaria yang membentuk tabung (Rahman, 2016).

Cacing laut yang dimanfaatkan di beberapa daerah sentra pembenihan
udang ternyata mempunyai jenis yang berbeda-beda. Secara umum masyarakat
mengenal cacing laut dengan nama lokal masing-masing daerah. Sebagian
masyarakat mengenal cacing laut semua jenis dengan nama cacing Nereis.
Walaupun jika ditelusuri lebih lanjut cacing laut dari beberapa daerah tersebut
ternyata mempunyai nama ilmiah yang berbeda. Jenis-jenis yang dimanfaatkan
sebagai pakan alami  induk udang antara lain  dari  famili
Eunicidae dan Nereidae. Famili Eunicidae terdiri atas Marphysa sanguinea.
Famili Nereidae terdiri atas Nereis sp., Namalycastis sp., Perinereis nuntia
(Rasidi, 2012).

Cacing Nereis sp. termasuk invertebrata anggota filum Annelida, tubuh
bersegmen-segmen memanjang (Bartolemous, 1999). Cacing Nereis sp termasuk
Polycheta yang memiliki ciri khusus banyak chaeta di ujung parapodia ( Fauchald,
1977). Cacing cacing Nereis sp. hidup di daerah laut dan
estuarian. Cacing Nereis sp. dan jenis Polycheta lain banyak dijumpai di pantai
utara Jawa (Abdurrachman et al., 1990).

Cacing Nereis sp. lebih banyak dikenal masyarakat lokal dan dijadikan
nama umum untuk semua jenis cacing laut yang dimanfaatkan di pembenihan
udang, walaupun setelah diidentifikasi nama ilmiah cacing laut tersebut belum
tentu Nereis sp. Hal ini wajar karena sangat sulit membedakan jenisnya secara
visual, untuk membedakannya harus dilakukan pengamatan menggunakan
mikroskop dan keahlian identifikasi. Distribusi hewan makrozoobenthos sangat
ditentukan oleh sifat fisika, kimia dan biologi perairan. Sifat fisika yang
berpengaruh langsung terhadap hewan makrozoobentos adalah kedalaman,
kecepatan arus, kekeruhan, substrat dasar dan suhu perairan. Sedangkan sifat
kimia yang berpengaruh langsung adalah derajat keasaman dan kandungan
oksigen terlarut (Odum,1993).
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2.2. Peran Polychaeta

Polychaeta merupakan salah satu mata rantai makanan yang paling penting
dalam ekosistem perairan di daerah teluk. Hal tersebut dikarenakan Polychaeta
merupakan makanan utama dari berbagai macam ikan demersal (ikan yang cara
hidupnya bersifat bentik). Sedangkan makanan utama Polychaeta yaitu berupa
detritus atau biota yang telah mati dan mengendap di dasar laut, dan berbagai
jenis plankton. Sehingga, proses rantai makanan yang terdapat di ekosistem
Teluk Jakarta terjadi sangat kompleks (Yusron, 1985)

Polychaeta secara ekologi berperan penting sebagai makanan hewan dasar
seperti ikan dan udang. Selain sebagai pengurai sampah organik, Polychaeta juga
berperan sebagai indikator kualitas suatu ekosistem mangrove yang ditinjau dari
keberadaan bahan beracun dan logam berat pada kolom air atau pada sedimen

dimana Polychaeta biasa hidup (Bruno et al., 1998)..

2.3.  Struktur Komunitas

Komunitas adalah kumpulan dari berbagai macam populasi-populasi
organisme yang saling berinteraksi dan menempati suatu daerah atau habitat
tertentu (Odum, 1993). Sedangkan komunitas adalah beragam struktur yang dapat
menggambarkan suatu komunitas dan kondisi lingkungan dalam suatu ekosistem
yang menaungi komunitas tersebut (Kreb,1985). Struktur komunitas dapat ditinjau
dari komposisi jenis, kepadatan jenis, kemerataan jenis, keanekaragaman jenis,
dominansi jenis, pola sebaran, dan biomassa jenis dalam suatu ekosistem
(Nybakken, 1989).

2.4  Indeks Keanekaragaman (H’) , keseragaman, Dominansi dan
Kelimpahan
Dalam suatu struktur komunitas terdapat 5 karakteristik yang dapat diukur,
yaitu keanekaragaman, keseragaman, dominansi, kelimpahan dan pertumbuhan.
Menurut sifat komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan banyaknya jenis
serta kemerataan kelimpahan individu setiap jenis yang didapatkan. Semakin
besar nilai suatu keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang didapatkan
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dan nilai ini sangat bergantung kepada nilai total dari individu masing-masing
jenis atau genera (Odum, 1993).

Keaneckaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu
berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil jika
semua individu berasal dari satu genus atau satu spesies saja (Odum, 1993).
Menurut Krebs (1989), Indeks Keanekaragaman merupakan sifat komunitas yang
memperlihatkan tingkat keanekaragaman jenis organisme yang ada pada
komunitas tersebut. Keanekaragaman genus dalam suatu komunitas dinilai rendah
jika penyebarannya tidak merata, dimana ada jenis tertentu yang ditemukan dalam
jumlah yang sangat melimpah namun ada genus tertentu yang hanya ditemukan
sedikit.

Keseragaman hewan bentos dalam suatu perairan dapat diketahui dari
indeks keseragamannya. Semakin kecil nilai indeks keseragaman organisme maka
penyebaran individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan didominasi oleh
jenis tertentu. Keseragaman berkategori tinggi, maka menunjukkan kesamaan
spesies yang besar, artinya kelimpahan dari tiap spesies tertentu lebih kecil. Hasil
perhitungan juga menunjukan bahwa tidak adanya keterkaitan antara kerapatan
vegetasi dengan nilai keseragaman indeks keseragaman (E) berkisar 0-1. Bila
nilai mendekati O berarti keseragaman rendah karena adanya jenis yang
mendominansi, dan bila mendekati 1 keseregaman tinggi yang menunjukkan tidak
ada jenis yang mendominansi (Odum, 1993).

Dominansi dapat diketahui dengan menghitung indeks dominansinya.
Nilai indeks dominansi yang tinggi menyatakan bahwa konsentrasi dominansi
yang rendah, artinya tidak ada jenis yang mendominasi komunitas tersebut.
Sedangkan nilai dominansi yang rendah menyatakan konsentrasi dominasi yang
tinggi, artinya terdapat jenis yang mendominansi dalam komunitas tersebut,
karena jika ada jenis yang mendominasi maka keseimbangan komunitas akan
menjadi tidak stabil dan akan mempengaruhi keanekaragaman dan

keseragaman (Odum, 1993).
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2.5 Pola Sebaran Polychaeta

Pola sebaran Polychaeta yang seragam ini berbanding lurus dengan indeks
keseragaman yang tinggi dan juga sesuai dengan indeks dominansi yang rendah
(tidak ada yang dominan). Pola sebaran polychaeta yang seragam tersebut diduga
disebabkan oleh kemampuan larva yang berbeda-beda dalam memilih daerah
untuk menetap. Larva akan cenderung menyukai tempat menetap, bila pada
tempat tersebut terdapat individu yang dewasa (Tiara et al., 2014).

Kemunculan genus yang lebih banyak pada lokasi vegetasi mangrove
disebabkan oleh adanya serasah dari pohon-pohon mangrove dan juga material
organik yang terbawa oleh aliran sungai sehingga menyebabkan daerah tersebut
kaya akan akumulasi materi organik yang menjadi sumber makanan melimpah

bagi berkembangnya polychaeta (Odum,1993).

2.6 Faktor Yang Mempengaruhi Polychaeta

Faktor yang mempengaruhi keberadaan makrozoobenthos dalam perairan
adalah faktor fisika kimia lingkungan perairan, seperti suhu air, kandungan unsur
kimia seperti kandungan ion hidrogen (pH), oksigen terlarut, dan kebutuhan
oksigen biologi. Sedangkan kelimpahan makrozoobentos bergantung pada
toleransi atau sensitifitasnya terhadap perubahan lingkungan. Setiap komunitas
memberikan respon terhadap perubahan kualitas habitat dengan cara penyesuaian
diri pada struktur komunitas (Mahfud et al., 2013).

Setiap organisme yang hidup dalam suatu perairan tergantung terhadap
semua yang terjadi pada faktor abiotik. Adanya hubungan saling ketergantungan
antara organisme-organisme dengan faktor abiotik dapat digunakan dengan
mengetahui kualitas suatu perairan (Barus, 2004).

2.6.1 Suhu

Suhu air permukaan diperairan nusantara umumnya berkisar antara 28-
31°C, dan suhu air didekat pantai biasanya sedikit lebih tinggi dari pada di lepas
pantai. Selanjutnya dikatakan bahwa hewan laut hidup batas suhu tertentu, ada
yang mempunyai toleransi besar terhadap perubahan suhu, disebut bersifat
euritem, sebaliknya ada pula toleransinya sangat kecil disebut bersifat stenoterm
(Nontji, 2005).
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Hewan yang hidup pada zona pasang surut dan sering mengalami
kekeringan mempunyai daya tahan yang besar terhadap perubahan suhu. Menurut
Hutabarat dan Evans (1986) daerah intertidal yang sangat berbahaya karena
suhunya yang tinggi akibat pemanasan dari sinar matahari. Hal ini yang paling
sering adalah resiko kemunkinan besarnya kehilangan air tubuh yang basah dan
sifatnya cepat kehilangan air akibat penguapan.

Suhu air dapat mempengaruhi kehidupan biota air
secara tidak langsung, yaitu melalui pengaruhnya terhadap kelarutan oksigen
dalam air. Semakin tinggi suhu air, semakin rendah daya larut oksigen di
dalam air, dan sebaliknya. Perubahan suhu air yang drastis dapat mematikan
biota air karena terjadi perubahan daya angkut darah.
Suhu vyang baik untuk pertumbuhan Polychaeta berkisar antara 25°C
sampai 30°C (Nyabakken, 1992).

2.6.2 Bahan Organik

Bahan organik merupakan sumber makanan bagi biota laut yang pada
umumnya terdapat pada substrat dasar sehingga ketergantungannya terhadap
bahan organik sangat Dbesar. Keberadaan bahan organik  penting
artinya bagi kehidupan organisme Polychaeta di perairan. Polychaeta dapat
dijadikan sebagai indikator perubahan lingkungan dari waktu ke waktu. Menurut
Wibisana (2004) vegetasi mangrove yang telah terurai melalui proses
dekomposisi, sebagian akan diserap oleh mangrove itu sendiri dan sebagian
lainnya menjadi tambahan masukan bahan organik bagi ekosistem mangrove di
sekitarnya. Manfaat akumulasi bahan organik hasil dekomposisi serasah hutan
mangrove antara lain memperkaya hara pada ekosistem mangrove, sebagai daerah
asuhan dan pembesaran , daerah pemijahan, dan perlindungan bagi aneka biota
perairan .

Akumulasi bahan organik ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor produksi
dan faktor dekomposisi. Secara umum produksi bahan organik ditentukan oleh
jenis dan kerapatan tegakan hutan mangrove, dimana semakin rapat tegakan
produksi bahan organik juga meningkat, sedangkan dekomposisi juga ditentukan
oleh jenis bahan organik maupun oleh faktor dekomposernya.
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2.6.3 pH (Derajat Keasaman)

Nilai pH bagi kehidupan organisme air pada umumnya terdapat antara 7
sampai 8,5. Kondisi perairan yang bersifat sangat asam maupun sangat basa akan
membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan
terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi. Kenaikan pH di atas netral akan
meningkatkan konsentrasi amonia yang bersifat sangat toksik bagi organisme
(Barus, 1996).

2.6.4 Salinitas

Salinitas perairan laut merupakan kadar garam yang terdapat pada perairan
laut tersebut. Salinitas sangat mempengaruhi keberadaan Polychaeta
dalam perairan laut. Salinitas memiliki peranan yang sangat penting dalam
distribusi Polychaeta dalam perairan laut. Variasi kisaran salinitas terlihat jelas di
wilayah muara atau estuaria, yang merupakan tempat pertemuan air tawar yang
berasal dari daratan dan air asin yang berasal dari laut (Tiara et al.,2014).

Salinitas perairan yang terdapat di daerah muara-muara di Teluk Jakarta
memiliki nilai salinitas yang sangat bervariasi, yaitu dengan kisaran 10-31 %.. Hal
tersebut disebabkan oleh daerah muara tersebut yang dipengaruhi terjadinya
pasang surut air laut dan masuknya air tawar yang berasal dari daratan. Terjadinya
pasang surut air laut menyebabkan terjadinya pengadukan vertikal yang kuat,
sehingga salinitas dapat berubah-ubah. Salinitas di daerah perairan tawar kurang
dari 0,5 %o, perairan payau sekitar 0,5 %o, 30 %o, dan perairan laut 30 %o - 40 %o
(Nontji, 2005).

2.6.5 Sedimen

Sedimen ialah endapan zat-zat organik dan anorganik yang tersuspensi
atau tercampur ke dalam perairan dan terjadi pengendapan atau tenggelam, karena
adanya berat jenis dan massa jenis dari zat tersebut, sehingga tenggelam kareana
adanya gaya tarik gravitasi bumi. Pada umumnya, sedimen yang terdapat di dalam
air terjadi akibat adanya peristiwa erosi (Fachrul et al., 2007).

Daerah pantai merupakan zona campuran atau perbatasan yang
mengalami perubahan, baik perubahan luas areal daratan karena sedimennya atau

persen pengurangan luas areal karena pengikisan. Zona dapat pula dicirikan
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menurut Kategori fisik (darat dan laut), biologi atau kultur (budaya masyarakat).
Menurut Ihklas (2001), pantai merupakan daerah interaksi antara laut dan daratan
(daerah daratan yang ternasuk pantai yang masih di pengaruhi oleh daratan seperti
pengaruh sedimentasi, sungai dan salinitas yang relatif rendah (<32%) untuk
daerah tropis). Dasar pembentukan pantai berbeda-beda, ada yang terdiri dari
batuan-batuan, lumpur, tanah liat, pasir dan kerikil, atau campuran antara dua atau
lebih tipe-tipeini secara bersama-sama.

Pantai berpasir terdiri dari bagian yang paling banyak dan paling keras
adalah sisa-sisa pelapukan batu gunung di daerah tertentu dan sisa pecahan
terumbu karang. Pantai berpasir dibatasi hanya pada daerah dimana gerakan air
yang kuat mengankut partikelyang halus dan ringan (Dahuri et al,. 1996).

Sedimen yang memiliki ukuran butiran lebih kecil (liat/lumpur) umumnya
mampu menyimpan nutrien lebih besar dibanding pasir/campuran pasir lumpur.
Menurut Salomons dan Forstner (1984), berdasarkan ukuran partikel sedimen,
sedimen dapat terbagi menjadi dua kelompok, yaitu partikel sedimen yang
berukuran 50 pm, yaitu terdiri dari lumpur dan lempung. Sedangkan sedimen
yang memiliki ukuran partikel lebih dari 0,05 mm, yaitu terdiri dari pasir dan
kerikil.

Pasir dan kerikil diperoleh di daerah sungai yang curam dan pantai. Selain
itu, sedimen berupa pasir dan kerikil belum mengalami pencemaran atau relatif
masih bersih. Sedangkan sedimen yang berupa lumpur dan lempung diperoleh
pada kondisi air yang tenang, seperti danau. Berdasarkan arus air yang mengalir,
pasir dan kerikil bergerak di sepanjang dasaran dan partikelnya bergerak dengan
cepat, sedangkan lumpur dan lempung bergerak sampai pada kedalaman dasaran
secara perlahan (Salomons dan Forstne, 1984).

Menurut Hutabarat dan Evans (1986) berdasarkan sumber atau asalnya,
sedimen terbagi menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu:

1. Lithogenous adalah sedimen yang bersumber dari peristiwa erosi pantai dan
material hasil erosi daerah up land . Material atau zat tersebut dapat sampai ke
dasaran laut melalui proses mekanik, yaitu melalui arus sungai atau arus laut

dan akan mengendap jika energi yang dilalui tersebut sangat rendah.
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2. Biogenous adalah sedimen yang berasal dari sisa-sisa organisme yang hidup
seperti cangkang Mollusca dan rangka biota laut yang telah mati serta partikel-
partikel organik yang telah mengalami dekomposisi, sehingga hanya
ditemukan rangkanya atau cangkangnya.

3. Hidrogenous adalah sedimen yang terbentuk karena terjadinya reaksi kimia di
dalam air laut dan menghasilkan partikel yang sulit larut dalam air laut
sehingga akan tenggelam secara perlahan-lahan ke dasar laut, sebagai contoh

dari sedimen jenis ini adalah magnetit, phosphorit dan glaukonit.

2.6.5.1 Substrat Berpasir

Substrat berpasir sangat berpengaruh sekali terhadap kehidupan
makrozoobentos dibandingkan dengan substrat berpasir. Menurut Nybakken
(1992) substrat dasar berpasir tidak menyediakan tempat yang stabil bagi
organisme karena aksi gelombang secara terus menerus menggerakkan partikel
substrat, sedangkan pada substrat berlumpur organisme bentos akan mudah
beradaptasi dengan menggali substrat atau membentuk saluran yang permanen.
Substrat berpasir memungkinkan oksidasi yang baik sehingga bahan organic akan
cepat habis , dengan demikian kandungan organik menjadi lebih rendah
(Romadhoni dan Auhurohim,2013).

2.6.5.2 Substrat Berlumpur

Hewan makrobenthos dari kelas Bivalvia banyak ditemukan pada substrat
berlumpur hingga pasir berlumpur. Jenis Arcuatula sp. banyak ditemukan di
daerah lumpur berlempung dengan kandungan bahan organik yang tinggi.
Anadara sp, Perna sp. dan Marcia sp. banyak ditemukan di substrat pasir
belumpur. Pada dasarnya ketiga jenis tersebut memiliki habitat dengan tekstur
berpasir atau sedikit berlumpur. Sehingga substrat dasar di lokasi penelitian sesuai
untuk ketiga jenis biota tersebut. Cerithidea sp. merupakan jenis gastropoda yang
banyak ditemukan di daerah pasir berlumpur yang memiliki adaptasi yang baik
dengan jenis substrat pasir, lumpur, hingga pasir berlumpur ( Rahman,2016 ).
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2.6.5.3 Substrat Pasir berlumpur

Pada tekstur substrat dasar pasir berlumpur dan lumpur berlempung
memiliki kandungan bahan organik yang tinggi dari pada substrat pasir, sehingga
banyak jenis gastropoda dan bivalvia yang melimpah jumlahnya pada substrat
pasir berlumpur dan lumpur berlempung, karena semakin halus tekstur substrat
dasar maka kemampuan dalam menjebak bahan organik akan semakin besar. Hal
ini menunjukkan bahwa ukuran butir sedimen turut mempengaruhi kandungan

bahan organik dalam sedimen( Rahman, 2016 ).
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian telah dilaksanakan dari Bulan Februari 2019 sampai April.
Lokasi pengambilan sampel polychaeta dilakukan pada 3 stasiun di perairan
kawasan hutan restorasi Taman Nasional Sembilang yang terletak di Sungai
Barong Kecil, Sungai Barong Besar, dan Sungai Siput. Pengambilan sampel
dilakukan di 10 titik pada tiap-tiap stasiun pengamatan. ldentifikasi dan
pengamatan serta penyortiran Polychaeta dilakukan di Laboratorium Ekologi,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan IlImu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya. Pengujian tekstur substrat dan

bahan organik akan di lakukan di Laboratorium Kesuburan Tanah, Jurusan
Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Pengukuran
beberapa Parameter fisika langsung dilaksanakan bersama dengan pengambilan

sampel air dan sedimen untuk mendapatkan polychaeta dalam penelitian ini.

3.2  Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah alat tulis, botol sampel ukuran 250 ml, botol
Vial 20 cc, buku identifikasi, Eikman Grab ukuran 15 x 15 cm, ember, GPS,
kamera digital, kantung plastik, pinset, pipet tetes, Kertas pH, saringan Benthos
ukuran 0,525 mm, mikroskopstereo, refraktometer, sarung tangan, timbangan
digital dan tisu , sedangkan bahan yang akan digunakan formalin 10% dan alkohol
70%.

3.3  Metode Penelitian
Metode penelitian menggunakan metode observasi langsung. Lokasi

penelitian diambil sebanyak 3 stasiun, tiap stasiun diambil sebanyak 10 sampel.

3.4  Penentuan Titik Lokasi
Penentuan titik okasi pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode Purposive Sampling, karena berdasarkan pengamatan

lokasi pengambilan sampel pada lokasi stasiun 1, 2, dan 3 memiliki rona

15 Universitas Sriwijaya



lingkungan yang berbeda. Penggunaan metode Random Sampling diharapkan
hasil yang didapatkan lebih bervariasi dan banyak. Titik pengambilan sampel
dibagi menjadi 3 stasiun yaitu Sungai Barong Kecil, Sungai Barong Besar, dan
Sungai Siput. Tabel 2. Menunjukkan Letak geografis dan lokasi penelitian . Setiap
stasiun mempunyai 10 titik pengambilan sampel dengan lokasi pengambilan
sampel yang berbeda dari arah laut menuju darat dan darat menuju laut dengan
jarak pengambilan sampel 50 meter .

Tabel 2. Letak geografis dan lokasi penelitian dapat dilihat pada peta lokasi

: Letak Lokasi dan Foto Pengambilan Sampel
Stasiun Geografis Deskrispsi Area
Stasiun Sungai

Siput di  sekitar
daerah ini dapat
S=02°09’54.7>> | dijumpai dan
E=104°54’53" | ditemukan tanaman

mangrove. Dengan

tipe substrat

berlumpur.

Lokasi  penelitian
ini berada di Sungai
Barong Besar

Tidak terdapat

) S =02908°06.9°" aktivitas penduduk

E=104°54°43 4> | d€Ngan tipe substrat

lumpur halus.

Lokasi  penelitian
ini berada di Sungai
Barong Kecil di

sekitar daerah ini
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dapat dijumpai dan
S=02°09°46.5"" | ditemukan tanaman
E=104°54"55.6" | mangrove. Dengan
tipe substrat
berlumpur.
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Keterangan :

1. Muara Sungai Siput
2. Muara Sungai Barong Besar
3. Muara Sungai Barong Kecil

Gambar 2. Lokasi Penelitian
Sumber : Hanafiah (2018)
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3.5 CaraKerja
3.5.1. Pengukuran faktor fisika-kimia perairan dan sedimen

Alat dan metode pengukuran parameter fisika-kimia perairan dan sedimen
dijelaskan dalam Tabel 5. Menunjukkan pengukuran parameter fisika — kimia
perairan dan sedimen.

Tabel 3. Pengukuran Parameter fisika-kimia perairan dan sedimen

Parameter Satuan Alat Lokasi Metode
Fisika

Temperatur °C Termometer Lapangan -

Salinitas % Refraktometer Lapangan -
Tekstur Sedimen % Sieve shaker, Laboratorium Tekstur tanah
oven

Kimia

pH sedimen Unit Kertas pH Lapangan

Laboratorium
Bahan Organik % Laboratorium Walkey and Black

Sedimen % Lapangan Walkey and Black

3.5.2 Sampling Polychaeta

Polychaeta dan sedimen diambil pada setiap stasiun ditentukan dengan
menggunakan Purposive sampling, yaitu berdasarkan tipe habitat. Sampel diambil
masing-masing setiap stasiun dengan jarak 50 meter dari pinggir mangrove ke
arah tengah laut. Setiap stasiun terdapat 10 titik pengambilan sampel dengan
metode Random vyaitu pengambilan sampel secara acak dan sesuai habitat dan
didasarkan pertimbangan bahwa daerah tersebut memiliki perbedaan tekstur
sedimen dan dilakukan 2 kali pengulangan dari beberapa titik. Pengambilan
sampel polychaeta yang menggunakan ekman grab ukuran 15 x 15 cm dan ada
yang diambil secara langsung tergantung kondisi pasang surut dilokasi penelitian.

Selanjutnya sedimen diambil dengan kedalaman 10 cm untuk mendapatkan
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sampel Polychaeta lalu disaring menggunakan saringan benthos ukuran 500 nm.
Sampel polychaeta kemudian dimasukkan kedalam botol ukuran 250 ml yang
berisi formalin 10% dan telah diberi label stasiun pengambilan sampel dan
Tanggal keterangan masing-masing stasiun. Sampel Polychaeta kemudian
selanjutnya dibawa dan amati di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

3.5.3 Sampling Substrat

Pengambilan sampel substrat dilakukan di setiap stasiun dengan
menggunakan ekman grab ukuran 15 x 15 cm . Subtrat diambil sebanyak 500 gr
pada masing-masing stasiun. Lalu substrat dimasukkan kedalam kantung plastik
yang sebelumnya telah diberi label nomor stasiun kemudian subtrat yang telah
diambil lalu dianginkan di luar ruang. Sampel substrat yang telah kering
kemudian dianalisa di Laboratorium Kesuburan Tanah, Jurusan Illmu Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya untuk mengetahui tekstur dan
kandungan bahan organik di perairan Taman Nasional Sembilang.

Menurut Hilel (1982), tekstur substrat dapat dibedakan menjadi fraksi,
pasir, debu dan liat. Fraksi kerikil memiliki diameter 0,05 — 2 mm, fraksi debu
memiliki diameter 0,002 — 0,05 dan fraksi liat memiliki diameter <0,002. Kriteria
kandungan bahan organik mengacu pada Hardjowigeno (2003) menguraikan sifat
kimia tanah berdasarkan kandungan C-organik terbagi menjadi lima yaitu; sangat
rendah (<1,00% C), rendah (1,00-2,00% C), sedang (2,013,00% C), tinggi (3,01-
5,00% C), dan sangat tinggi (>5,00% C).

Kriteria parameter bahan organik mengacu pada Pusat Penelitian Tanah
(1983), Nilai bahan organik kurang dari 1,00% dikategorikan sangat rendah, nilai
2,01 sampai 3,00 dikategorikan sedang, nilai bahan organik 3,01% sampai 5,00%
dikategorikan tinggi, dan nilai bahan organik lebih dari 5,00% dikategorikan
sangat tinggi.

3.5.4. Penyortiran dan identifikasi Polychaeta
3.5.4.1 Penyortiran
Tahapan identifikasi Polychaeta diawali dengan penyortiran. Sampel

disaring di atas saringan bertingkat sampel Polychaeta dipisahkan antara satu
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dengan yang lainnya berdasarkan suku. Setiap sampel diberi tanda menggunakan
label sesuai keterangan tiap stasiun.

3.5.4.2 Identifikasi Polychaeta

Identifikasi polychaeta dilakukan di Laboratorium Ekologi, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.
Prosedur identifikasi menggunakan sumber identifikasi Fauchald (1970).
Polychaeta yang sebelumnya telah disortir dan diberi alkohol 70% diletakkan
diatas gelas objek lalu ditutup dengan kaca penutup. Identifikasi dilakukan
menggunakan mikroskop Stereo untuk mengamati setae. ldentifikasi dilakukan
dengan mencocokkan gambar yang didapat dengan gambar yang ada di buku

identifikasi. Hasil pengamatan jenis dan jumlah koleksi dicatat.

3.6 Analisis data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif untuk mengetahui komposisi,
keanekaragaman, kepadatan, Dominasi marga dan polsa sebaran polychaeta di
lokasi pengambilan sampel dan hasil analisis cacing Polychaeta dianalisis
menggunakan anova. Dilanjutkan dengan analisis korelasi pearson menggunakan
SPSS versi 17 untuk mengetahui adakah hubungan keanekaragaman Polychaeta
dengan tekstur substrat, bahan organi dan C-organik dan analisis korelasi pearson
untuk mengetahui adakah hubungan kepadatan dengan tekstur, bahan organik dan

C-organik.

3.6.1 Kepadatan
Kepadatan Polychaeta disetiap muara dihitung berdasarkan Krebs (1989).

N = S x10000

o

Keterangan :
N - Kepadatan (Individu/m?)
S : Jumlah individu Makrozoobenthos yang didapat
o : Luas bukaan mulut Ekman Grab (cm?)
n : Jumlah ulangan
10000 : Nilai konverensi cm? menjadi m?
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Data Keanekaragaman Genus cacing Laut Polychaeta dianalisis dengan
menggunakan indeks keanekaragaman Shanon Wienner (Odum, 1993).

H= X" piinpi
1-1
Keterangan
H : Indeks Keanekaragaman Shanon- Wienner
n : Jumlah Spesies
Ni : Jumlah Individu Genus ke-i
N : Jumlah Total Individu

Kisaran nilai indeks keanekaragaman Shannon- Wienner menurut Odum (1993).

H<1 : Keanekaragaman Rendah
H>1<3 : Keanekaragaman Sedang
H >3 : Keanekaragaman Tinggi

3.6.3 Dominasi

Mengetahui ada dan tidaknya dominansi dari suatu spesies terhadap total
spesies yang ada didalam suatu komunitas dan digunakan indeks dominansi
Simpson (Odum, 1993).

ni
C=>(-—-)2
(n)
Keterangan
C : Indeks dominansi simpson
ni : Jumlah individu jenis ke-i
n : Jumlah total individu
Dengan Kisaran :
0<DO05 : Tidak ada jenis yang mendominasi
05<D«<1 : Terdapat jenis yang mendominasi
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3.6.4. Indeks Kesamaan
Tingkat Kesamaan Polychaeta antar Muara Dapat diketahui melalui rumus
Indeks Sorensen ( Odum, 1993 ).

IS=2N
A+B
Keterangan
Is : Indeks Kesamaan Sorensen
N : Jumlah spesies yang ada dikedua muara
A : Jumlah Spesies di Muara A
B : Jumlah Spesies di Muara B

(Pelu,1991) menyatakan bahwa nilai indeks kesamaan jenis dikelompokkan

menjadi.

0-25% = Tidak sama
25- 50% = Kurang Sama
51-75% = Cukup Sama
56 - 95% = Hampir Sama

96 - 100% = Sama

3.6.5. Pola Sebaran Polychaeta

Untuk mengetahui pola sebaran genus Polchaeta pada stasiun-stasiun
pengamatan menggunakan indeks pola sebaran morishita dengan rumus (Brower
dan zar,1990).

Id =n (X2)-N
N(N-1)
Keterangan
Id : Indeks sebaran Morishita
n : Jumlah Stasiun pengamatan
X : Jumlah individu pada sampel ke- i
N : Jumlah total individu

Hasil indeks morishita yang diperoleh dikategorikan sebagai berikut:

ld<1 : Pola individu bersifat seragam
ld=1 : Pola sebaran bersifat acak
Id >1 : Pola sebaran bersifat mengelompok
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3.6 Penyajian Data

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Penyajian
data dalam bentuk tabel untuk melihat indeks kesamaan, keanekaragaman, pola
sebaran, dominansi, kepadatan dan keseragaman tiap stasiun yang telah di olah,
Sedangkan penyajian dalam bentuk grafik untuk melihat adakah korelasi
hubungan Keanekaragaman Poychaeta dengan tekstur substrat, bahan organic dan
C-Organik dan kepadatan dari keseluruhan stasiun sedangkan hasil identifikasi

Polychaeta akan disajikan dalam bentuk gambar.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Komposisi Jenis Polychaeta

Polychaeta yang ditemukan di lokasi Muara Sungai Siput, Muara Barong
Besar, Muara Barong Kecil Sumatera Selatan pengambilan sampel didapatkan 20
Famili yakni Sternaspidae, Nereididae, Gonidadidae, Nepthydae, Pilarghidae,
Syllidae, Magelonidae, Apistbranchidae, Heterospionidae, Capitellidae,
Maldanidae, Arenicolidae, Onuphidae, Lumbrineridae, Phyllodocidae,
Opheliidae, Scalibregmidae, Ampharetidae, Cossuridae, Orbiniidae. Tercantum
pada tabel 4
Tabel 4. Komposisi dan kepadatan (individu/m?) Polychaeta diperairan pantai

mangrove Taman Nasional Berbak Sembilang.

STASIUN
Kelompok Takson Muara Muara Sungai Muara Sungai
Sungai Siput Barong Besar Barong Kecil
STERNASPIDAE
Sternaspis sp. 400 14.622 9.066
NEREIDIDAE
Dendronereis sp. 6.533 1.200 1.600
Namalycastis sp. 0 0 400
GONIDADIDAE
Goniada sp. 0 1.377 577
NEPTHYDAE
Nephtys sp. 2.177 400 4.133
PILARGHDAE
Sigambra sp. 9.466 177 1.777
SYLLIDAE
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Syllis sp.
MAGELONIDAE

Mageloma sp.

APISTOBRANCHIDAE

Apistobranchus sp.

HETEROSPIONIDAE
Heterospia sp.
CAPITELLIDAE
Capitella sp.
Heteromastus sp.
Notomastus sp.
Mediomastus sp.
MALDANIDAE
Maldane sp.
ARENICOLIDAE
Abarenicola sp.
ONUPHIDAE
Onuphis sp.
LUMBRINERIDAE
Lumbrinereis sp.
PHYLLODOCIDAE
Eteone sp.
OPHELIIDAE
Ophelia sp.
SCALIBREGMIDAE

5.733
9.466
8.488

3.155

2.577

19.377

26

400

977

9.688

1.955

1.200

3.155

1.377

1.200

2.577

5.733

1777

177

400

400

800

177

177

977

3.955

2.177
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Scalibregmella sp. 0 177 0

AMPHARETIDAE

Isolda sp. 400 0 0
COSSURIDAE

Cossura sp. 0 400 400
ORBINIIDAE

Orbinia sp. 0 400 0
Jumlah Famili 8 16 17
Jumlah Genus 11 16 21
Jumlah Individu 67772 37505 38480
Indeks Keanekaragaman 204 188 246

Shannon-Wiener (H”)

Hasil pengamatan Famili dari kelas Polychaeta disemua stasiun didapatkan
24 Genera yakni Sternaspis , Dendronereis , Namalycastis , Goniada , Neptys ,
Sigambra , Syllis , Mageloma , Apistobranchus , Heterospia, Capitella |,
Heteromastus , Notomastus , Mediomastus . Maldane , Abarenicola , Onuphis ,
Lumbrinereis, Eteone, Ophelia, Scalibregmella , Isolda , Cossura , Orbinia .

Stasiun 1 ditemukan 11 genera dan 8 famili Sternaspis, Dendronereis,
Nephtys, Sigambra, Capitella, Heteromastus, Mediomastus, Notomastus,
Lumbrinereis, Ophelia, Isolda ,Sternaspidae, Nereididae, Nephthydae, Pilarghdae,
Capitellidae, umbrinereididae, Opheliidae, Ampharetidae. Stasiun 2 ditemukan 15
genera dan 14 famili yang terdiri dari Sternaspis, Dendronereis, Goniada,
Nephtys, Sigambra, Mageloma, Apistobranchus, Heterospia, Capitella,
Mediomastus, Maldane, Lumbrinereis, Scalibregmella, Cossura,
Orbinia.,Sternaspidae,  Neredidae, = Goniada, = Nepthydaae, Pilarghdae,
Magelonidae, Apistobranchidae, Heterospionidae,Capitellellidae, Maldanidae,

Lumbrineridae, Phyllodocidae, Scalibregmidae, Cossuridae, Orbiniidae.
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Stasiun 3 ditemukan 20 genera dan 16 famili Sternaspis, Dendronereis,
Namalycastis,Goniada, Nephtys, Sigambra, Syllis, Mageloma, Heterospia,
Capitella, Heteromastus, Notomastus, Mediomastus, Maldane, Abarenicola,
Onuphis, Lumbrinereis, Eteone, Ophelia, Cossura,. Sternaspidae, Nereididae,
Gonidadidae, Nepthydae, Pilarghdae, Syllidae, Magelonidae, Heterospionidae,
Capitellidae, = Maldanidae,  Arenicolidae, = Onuphidae, = Lumbrineridae,
Phyllodocidae, Opheliidae, Cossuridae.

Family Apistobranchidae, Scalibregmidae, Orbiniidae merupakan family
yang ditemukan di Stasiun 2 yaitu Muara Sungai Barong besar , Family tersebut
menyukai tipe substrat berlempung yang terdapat di stasiun 2.

Jenis Polyhaeta yang paling banyak ditemukan hampir ada diseluruh
stasiun muara lokasi pengambilan sampel adalah Jenis Sternaspis , Dendronereis ,
Neptys , Sigambra , Capitella , Mediomastus , dan Lumbrinereis . Jenis tersebut
ditemukan diseluruh muara lainnya yaitu Muara sungai siput , Muara sungai
barong besar dan Muara sungai barong kecil. Menurut Day (1967) menyatakan
bahwa seluruh habitat yang berasal dari Neredidae, Sternaspis memiliki habitat
substrat berpasir . Marshall dan Wiliaws (1972) Menyatakan bahwa seluruh
anggota dari seluruh Capiteliidae hidupnya meliang didasaran subsrat yang
mengandung pasir.

Komposisi kelas polychaeta tertinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu di
Muara Sungai Barong Kecil. Komposisi kelas di stasiun 3 tinggu didugakarena
stasiun 3 jauh dari aktivitas manusia serta didukung dengan keberadaan hutan
mangrove yang diberikan kontribusi berupa nutrisi yang berguna bagi
makrozoobentos. Menurut afif et.al. (2014) bahwa mangrove banyak mengandung
bahan organic yang diperlukan makrozoobenthos untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Kandungan bahan organic diperolen melalui proses dekomposisi
serasah yang melibatkan makrozoobentos organisme kecil lain seperti bakteri dan

protozoa.
4.2. Karakteristik Substrat

Tipe sedimen subrat berpengaruh dengan adanya struktur komunitas baik

kepadatan, keanekaragaman, dominansi , kesamaan dan pola sebaran . Lokasi
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pengambilan sedimen substrat pada Stasiun 1, Stasiun 2, dan Stasiun 3 memiliki
substrat yang berbeda-beda. Bedasarkan pengambilan sampel substart didapatkan
hasil analisa substrat , lokasi pengambilan pada stasiun Muara Sungai Barong
Besar dan Muara Sungai Barong Kecil memiliki tipe substrat yang sama yaitu

dengan tipe substrat lempung dan lumpur berlempung. Tercantum pada Tabel 5

Tabel 5. Hubungan Karakteristik Parameter Substrat.

Keterangan :
MSBB : Muara Sungai Barong Besar
MSBK : Muara Sungai Barong Kecil

Bahan

C-Organik . % Fraksi Tekstur
. Organik .
Stasiun Tipe substrat
. Tanah
% Pasir Debu .
Liat

MSBB 1,02 17,75 24,72 64,52 10,75 Lempung

MSBK 1,11 191 1808 66,77 1515 Lumpur
Belempung

Stasiun 2 yaitu Muara sungai barong besar yang memiliki kandungan
bahan organik 17,75% dengan C-Organik 1,02%, kandungan C-Organik 1<
termasuk kedalam kategori rendah dan memiliki bahan organik yang tinggi
disbanding dengan stasiun lain yaitu stasiun Muara Sungai Barong Kecil sebesar
1,91%, Stasiun 2 memilik substrat Lumpur berlempung yang memiliki
kemampuan untuk mengikat bahan organic, sehingga bahan organik menjadi
tinggi.

Stasiun 3 Muara sungai barong kecil memiliki tipe subtrat Lumpur
berlempung dan kandungan C-Organik 1,11% dan kandungan bahan Organik
1,91% yang tergolong rendah. Menurut Hardjowigeno (2003) Rendahnya nilai
bahan organik sedimen pada stasiun 1 akan berpengaruh terhadap sifat-sifat tanah
yang cukup besar. Kandungan bahan organik tanah dihitung dari kandungan C-
organik, sangat rendah (1,00% C), rendah (1,00-2,00% C), sedang (2,01-3,00%
C), Tinggi (3,01-5,00% C), dan sangat tinggi (>5,00% C) .
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Lokasi pengambilan sampel pada Muara sungai Barong besar yang
memiliki tipe substrat lempung dan kandungan bahan organik C-Organik 1.02%
dan bahan Organik 17,75% yang tergolong tinggi dikarenakan pada lokasi
tersebut banyak ditemukan serasah seperti daun-daun nya dan banyak ditemukan
juga sisa-sisa cangkak molusca pada lokasi tersebut dan lokasi tersebut pernah
dijadikan sebagai lokasi pertambakan udang. Serasah yang berasal dari hutan
mangrove merupakan suplai tetap ke suatu bahan organik ke badan perairan
(Junardi, 2001).

Jenis sedimen berhubungan dengan kadar oksigen dan ketersedian nutrient
dalam sedimen. Substrat dengan tipe sedimen pasir memiliki kandungan oksigen
relatif lebih besar dibandingkan dengan tipe sedimen yang lebih halus seperti
lumpur Tuapattinaja ( 1997 ) Substrat dengan jenis sedimen berpasir memiliki

pori udara tetapi tidak banyak terdapat nutrient pada sedimen berpasir.

4.3  Karakteristik Perairan

Data hasil pengamatan suhu yang didapat di Muara Sungai Barong kecil
memiliki nilai kisaran antara 25°C dan tidak terjadi perubahan suhu pada titik 1
hingga titik 10 didaerah pinggir pantai, Muara sungai barong kecil tersebut
mengindikasikan suhu diperairan di Muara sungai barong kecil masih dalam
ambang batas yang normal. Nilai pada kisara suhu di Muara sunga barong kecil
tersebut kemungkinan bagi biota terjadi untuk melakukan nya metabolisme
termasuk filum Annelida kelas polychaeta yang pada umumnya suhu memiliki
kisaran 15-28 °C. Menurut Kunarso ( 1991 ) pada umumnya nilai kisaran suhu
yang optimum untuk polychaeta antara 15-28 °C. Suhu yang tergolong tinggi
dipengaruhi kondisi cuaca yang cerah dan panas pada saat pengambilan data
dilapangan. Kisaran suhu termasuk kisaran hidup untuk polychaeta.

Nilai pH substrat pada stasiun 1 hingga stasiun 3 pada umumnya tidak
memiliki perbedaan yang besar. pH substrat yang terjadi pada stasiun 1 hingga
stasiun 3 tergolong netral dikarenakan pada masing masing stasiun memiliki
kisaran pH substrat berkisar 7-8 yang mengidentifikasi tidak terjadi faktor
penghalang hidup bagi polychaeta di perairan tersebut. Menurut Mustofa et al ,
(2012) menyatakan kisaran pH substrat yang mendukung kelangsungan hidup
polychaeta yaitu antara 7,0-8.
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Salinitas pada stasiun 1 hingga stasiun 3 dapat dilihat pada tabel 6
bahwa memiliki hasil salinitas yang hampir sama yaitu 3%, ada 2 hal yang dapat
disebabkan oleh pada saat pengambilan sampel tersebut ketika air laut mulai surut
sehingga yang diukur ternyata rendah. Keadaan salinitas akan mempengaruhi

penyebaran organisme, baik secara vertikal dan horizontal ( Tuapattinaja, 1997 )

Tabel 6. Karakteristik Parameter Perairan

Parameter Perairan

Stasiun Lokasi —
Suhu (°C) pH Sa(l(:/r;:);as

MSS 1 25 7 3

MSS 2 25 7 3

MSS 3 25 7 3

MSS 4 25 7 3

MSS 5 25 7 3

Muara Sungai Siput MSS 6 25 7 3

MSS 7 25 7 3

MSS 8 25 7 3

MSS 9 25 7 3

MSS 10 25 7 3

Rata-Rata 25 7 3

MSBB 1 25 8 3

MSBB 2 25 8 3

Muara Sungai Barong MSBB 3 25 7 3

Besar MSBB 4 25 7 3

MSBB 5 25 7 3

MSBB 6 25 7 3
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MSBB 7 25
MSBB 8 25
MSBB 9 25
MSBB 10 25
Rata-rata 25
MSBK 1 25
MSBK 2 25
MSBK 3 25
MSBK 4 25
MSBK 5 25
Muara S:ir;gcﬁi Barong MSBK 6 25
MSBK 7 25
MSBK 8 25
MSBK 9 25
MSBK 10 25
Rata-rata 25

Keterangan: MSS : Muara Sungai Siput (Stasiun 1)
MSBB : Muara Sungai Barong Besar (Stasiun 2)
MSBK : Muara Sungai Barong Kecil (Stasiun 3)

4.4. Kepadatan Polychaeta

Besarnya Perbedaan kisaran kepadatan rata-rata Polychaeta dikarenakan
perbedaan jenis sedimen yang terdapat dimasing-masing stasiun. Stasiun 1 Muara
sunga siput memiliki tipe sedimen lumpur, stasiun 2 Muara sungai barong besar
memiliki tipe sedimen lempung dan sedangkan stasiun 3 Muara sungai barong
kecil memiliki sedimen lumpur berlempung, kepadatan terbesar terdapat pada
stasiun 1 Muara sungai siput 3012. Kepadatan total Polychaeta diketiga stasiun
pengambilan sampel setelah dikonversikan kedalam satuan ind/m? dapat dilihat

pada gambar 3
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Gambar 3. Kepadatan Polychaeta di Semua Stasiun
Keterangan

MSS : Muara Sungai Siput
MBK : Muara Barong Kecil
MBB : Muara Barong Besar

Kepadatan Polychaeta memiliki nilai yang bervariasi disetiap 3 lokasi
pengambilan sampel. Kepadatan total pada polychaeta yang dilihat dari 3 stasiun
lokasi pengambilan sampel memiliki kisaran antara 1,666- 3,012 ind/m?.
Berdasarkan grafik yang ditampilkan Kepadatan tertinggi terdapat pada stasiun 1
di Muara Sungai Siput sebesar 3012 ind/m?, Sedangkan kepadatan yang terendah
pada lokasi pengambilan sampel yang lain adalah di stasiun 2 dengan total
individu 1666 ind/m? dan stasiun 3 dengan total individu 1710 individu/m?.
Perbedaan jumlah individu yang ditemukan pada setiap stasiun diduga karena
adanya perbedaan tingkat toleransi dari tiap genera yang ditemukan.Menurut
Pearsons dkk. (1977), Besarnya Perbedaan antara kisaran kepadatan Polychaeta
dikarenakan adanya perbedaan jenis sedimen di masing-masing muara. Menurut
Razak ( 1986 ) Tingginya nilai kepadatan juga terjadi karena karakteristik
lingkungan perairan muara tersebut berada pada kondisi yang sesuai untuk
mendukung pertumbuhan polychaeta. Suhu optimal untuk pertumbuhan
Polychaeta berkisar antara 20-30°C. Salinitas Optimal untuk perumbuhan
Polychaeta adalah 20-30%. Sedangkan pH Optimal untuk pertumbuhan
Polychaeta adalah 7-8.
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45. Keanekaragaman Polychaeta

Nilai indeks keanekaragaman yang telah diperoleh berdasarkan
perhitungan Shannon-Wiener dari hasil penelitian memperlihatkan nilai yang
bervariasi. Berdasarkan perhitungan indeks keankearagaman setiap muara lokasi
pengambilan sampel mengambarkan bahwa nilai indeks keanekaragaman marga
terendah diperoleh pada lokasi stasiun Muara sungai siput dan muara sungai
barong besar (H’= 2,0) sedangkan indeks keanekaragaman yang tertinggi

diperoleh di stasiun Muara sungai barong kecil (H’=2,46).

2.46

n w

2.04 1.88

N
!

Polychaeta
- G

keanekaragaman

(0]
!

MSS MSBB MSBK

Stasiun

Gambar 4. Grafik Indeks keanearagaman Polychaeta diSemua Stasiun

Keterangan : MSS (Muara Sungai Siput) ( Stasiun 1)
MSBB (Muara sungai barong besar) ( Stasiun 2)
MSBK (Muara sungai barong kecil) ( Stasiun 3)

Nilai indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada Muara Sungai
Barong Kecil dengan Indeks keanekaragaman 2,46. Tingginya nilai indeks
keanekaragaman diduga karena pada stasiun ini memiliki tipe substrat lumpur
berlempung dengan kandungan bahan organik 2,5 Menurut Juandi et al. (2013)
tipe substrat berlumpur sangat disukai oleh organisme dasar perairan karena
mengadung unsur hara yang tinggi untuk mendukung kehidupan organisme
tersebut. Menurut Tiara et al (2014), Polychaeta yang mempunyai sifat penggali
dan pemakan deposit cenderung melimpah pada sedimen lumpur dan sedimen
lunak yang merupakan daerah yang mengandung bahan organik yang tinggi.

Keberadaan biota makrozobenthos yang salah satunya Polychaeta,
dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan seperti tipe substrat, salinitas, suhu,

dan derajat keasaman (pH) dan kandungan oksigen terlarut (Azis, 2008).
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Komposisi ada jenis dan individu Polychaeta yang dapat diperoleh disetiap muara
di lokasi pengambilan sampel yang dikarenakan adanya factor substrat berpasir,
berlumpur adapun lempung, yang memiliki kualitas air yang baik sehingga bota

dapat dijumpai dalam jumlah yang melimpah (Azis,2008).

4.6. Dominansi Polychaeta

Hasil perhitungan indeks dominansi (D) (Gambar 5) disetiap Muara di
lokasi pengambilan sampel , diperoleh nilai yang bervariasi disetiap stasiun nya,
tetapi secara keseluruhan hasil perhitungan hasil perhitungan tidak ada stasiun
yang memiliki nilai >0,5 yang menyataan stasiun tersebut tidak mendominasi.
Nilai indeks dominansi yang tertinggi terdapat di stasiun 2 yaitu Muara Sungai
Barong Besar sebesar 0,23 , Muara Sungai Siput sebesar 0,15 sedangkan Muara
Sungai Barong Kecil sebesar 0,11.Menurut Odum (1993) Nilai indeks dominansi
kurang dari 0,5 mengindikasikan rendahnya tingkat dominansi dari suatu marga
Polychaeta, sedangkan nilai indeks dominansi yang nilai Kkisarannya antara

sebesar 0,5 — 1,0 menunjukkan terdapat dominansidari suatu marga tertentu.
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Gambar 5 . Indeks Dominansi Polychaeta disemua Stasiun
Keterangan
Indeks Dominansi : D>0,5 (Terdapat Dominansi)
: D<0,5 (Tidak Dominansi)

Stasiun 1 0,15 < 0,5 ( Tidak mendominasi )
Stasiun 2 : 0,23 < 0,5 ( Tidak mendominasi )
Stasiun 3 0,11 < 0,5 ( Tidak mendominasi )

Polychaeta yang ditemukan di 3 stasiun lokasi pengambilan sampel yang
didominasikan oleh marga Sternaspis dan Capitella dengan nilai indeks
dominansi sebesar 3,48. Marga Sternaspis dan Capitella dijumpai di seluruh
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muara lokasi pengambilan sampel dengan dominansi tertinggi terdapat marga
Sternaspis terdapat di perairan Muara Sungai Siput. Menurut Nontji ( 1993 )
keberadaan anggota polychaeta yang memiliki sifat dominan umumnya didapat
didekat muara sungai karena terjadi penyuburan diaerah tersebut.

Tabel 7. Dominansi Polychaeta

Marga Dominansi Dominansi
MSS MSBB MSBK Rata-rata
Sternapis sp. 3,48 0,15 0,05 1,22
Dendronereis sp. 0 0 0 0
Namalycastis sp. 0 0 0 0
Goniada sp. 0 0 0 0
Nephtys sp. 0 0 0,01 0
Sigambra sp. 0,01 2,22 0 0,74
Syllis sp. 0 0 0 0
Mageloma sp. 0 0 0 0
Apitobranchus sp. 0 0 0 0
Heterospia sp. 0 0,06 0,02 0,02
Capitella sp. 0 0 0 0
Heteromastus sp. 0,01 0 2,11 0,70
Notomastus sp. 0,01 0 0 0
Mediomastus sp. 0 0 0 0
Maldane sp. 0 0 0 0
Aberenicola sp. 0 0 2,11 0,70
Onuphis sp. 0 0 2,11 0,70
Lumbrinereis sp. 0 0 0 0
Eteone sp. 0 0 0,01 0
Ophelia sp. 0,08 0 0 0,02
Scalibregmella sp. 0 2,22 0,74
Isolda sp. 3,48 0 0 1,16
Cossura sp. 0 0 0 0
Orbinia sp. 0 0 0 0

4.7.  Indeks Kesamaan Polychaeta Antar Stasiun

Nilai indeks kesamaan tercantum pada (tabel 10) disetiap muara terdapat
nilai indeks kesamaan jenis yang paling tertinggi terdapat di antara Muara Barong
Besar dan Muara Barong kecil sebesar 64,8% dan adapun genus yang sama-sama
ditemukan pada kedua stasiun tersebut yaitu Sternaspis, Dendronereis, Goniada,

Nephtys,Sigambra, Mageloma, Heterospia, Capitella, Mrdiomastus, Maldane,
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Lumbrinereis, Cossura. Hal tersebut diduga dikarenakan Genus yang ditemukan
dikedua lokasi muara dapat hidup dikedua Karakteristik muara tersebut sama
bahwa glicera merupakan salah satu jenis Polychaeta yang hidupnya tidak
tergantung pada jenis tipe sedimen ( Fauchald,1977).

Tabel 8. Indeks Kesamaan Polychaeta Antar Stasiun

STASIUN MSS MSBB MSBK
MSS 1
MSBB 51,8 %
MSBK 62,5 % 64,8 % 1
Keterangan
IS - Indeks Kesamaan

MSS : Muara Sungai Siput ( Stasiun 1)
MSBB : Muara Sungai Barong Besar ( Stasiun 2)
MSBK : Muara Sungai Barong Kecil ( Stasiun 3)

Nilai indeks kesamaan terendah terdapat di Muara Barong Besar dan
Muara sungai siput dengan nilai indeks kesamaan yang didapatkan sebesar 51,8%,
Adapun genus yang sama-sama ditemukan yaitu Sternaspis, Dendronereis,
Nephtys, Sigambra, Capitella, Mediomastus, Lumbrinereis, Menurut pelu (1991)
menatakan bahwa nilai indeks kesamaan 25-50% artinya kurang sama . Hal ini
dikarenakan tekstur substrat, kandunggan bahan organic dan daya adaptasi
Polychaeta itu sendiri menyebabkan Polychaeta ditemukan dikedua lokasi yang
tidak sama.

4.8. Hubungan Keanekaragaman Polychaeta dengan Bahan Organik

Berdasarkan (gambar 6) menunjukan grafik hubungan antara
keanekaragaman Polychaeta dengan bahan organik. Di dapatkan persamaan linear
Y =-0,0366x + 2,5299 dengan nilai R? sebesar 1. Nilai R? yang didapatkan
menunujukan Bahan organik mempengaruhi keanekaragaman Polychaeta sebesar
1 yang berarti mempengaruhi sangat kuat. Hubungan keduanya menunjukkan
bahwa semakin tinggi Keanekaragaman Polychaeta maka akan semakin tinggi

Bahan organik.
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Gambar 6. Hubungan Keanekaragaman Polychaeta dengan Bahan Organik

4.9  Hubungan keanekaragaman dengan C-Organik

Gambar 7 menunjukan grafik hubungan antara kandungan C-organik
perairan terhadap keanekaragaman Polychaeta disemua stasiun, dari grafik
tersebut didapatkan persamaan Y= 2,4828x + 3,4676 dengan nilai R? yang didapat
sebesar 1 atau 1%. Nilai R? ini menunjukan C-organik mempengaruhi terhadap
keanekaragaman Polychaeta sebesar 1 selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.

3
2.5
g 2 e
£
5% 15
85 1 o
29 y = 2.4828x - 3.6476
§% o5 >
2 R*=11
0
0 0.5 1 15 2 2.5 3
C-Organik
Gambar 7. Hubungan Keanekaragaman Polychaeta dengan C-Organik
4.10 Hubungan Keanekaragaman Polychaeta terhadap Fraksi Pasir

Gambar 8 menunjukan grafik hubungan antara bahan organik terhadap
keanekaragaman Polychaeta. Persamaan linear yang di dapat Y = -11,448x +
46,243 dengan nilai R? sebesar 1. Nilai R? menunjukkan bahwa besarnya

keanekaragaman Polychaeta dipengaruhi oleh fraksi pasir .
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Gambar 8. Hubungan Fraksi Pasir dengan Keanekaragaman Polychaeta

411 Hubungan Fraksi Debu Terhadap Keanekaragaman Polychaeta
Persamaan linear yang didapat Y = -3,8793x+ 74,063 dengan nilai R?
sebesar 1, artinya Fraksi debu mempengaruhi keanekaragaman Polychaeta sebesar
63,11% sedangkan 36.89% dipengaruhi oleh faktor lain. Dapat diasumsikan
bahwa fraksi debu berpengaruh cukup erat terhadap Keanekaragaman Polychaeta
Menurut Hasan (2003), nilai koefisien 0,4 < r < 0,7 maka memiliki korelasi cukup
berarti. Gambar 9. Menunjukan grafik hubungan antara fraksidebu terhadap

keanekaragaman Polychaeta.
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Gambar 9. Hubungan Fraksi Debu dengan Keanekaragaman Polychaeta
4.12 Hubungan Fraksi Liat Terhadap Keanekaragaman Polychaeta

Gambar 10 menunjukan grafik hubungan antara fraksi liat terhadap

keanekaragaman Polychaeta. Berdasarkan grafik diatas didapatkan persamaan
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linear Y = 0,1048x + 0,8167. Dengan nilai R? sebesar 0,992, Frkasi liat
mempengaruhi keanekaragaman Polychaeta sebesar 99,20% sedangkan 0,80%
dipengaruhi faktor lain. Dapat diasumsikan fraksi liat sangat berpengaruh
terhadap keanekaragaman Polychaeta Menurut Sugiyono (2007), korelasi 0,80 —
1,000 = sangat kuat.
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Gambar 10. Hubungan Fraksi Liat dengan Keanekaragaman Polychaeta
4.13. Hubungan Kepadatan Polychaeta terhadap Bahan Organik

Gambar 11 menunjukkan grafik hubungan antara kepadatan Polychaeta
dari 3 stasiun dengan Bahan Organik dari grafik hubungan kepadatan tersebut
didapatkan linear Y=-2,7778+1715,3 dengan hasil nilai R? sebesar 1 yang artinya
Bahan Organik mempengaruhi kepadatan Polychaeta sebesar 1 selebihnya

dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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Gambar 11. Hubungan Kepadatan Polychaeta Terhadap bahan Organik
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4.14. Hubungan Kepadatan Polychaeta terhadap C- Organik
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Gambar 12. Hubungan Kepadatan dengan C-Organik
Gambar 12 menunjukkan grafik hubungan antara kepadatan Polychaeta
dari 3 stasiun C-Organik dari grafik hubungan kepadatan tersebut didapatkan
linear Y=-488,89+1167,3 dengan hasil nilai R? sebesar 1 yang artinya C-Organik
mempengaruhi kepadatan Polychaeta sebesar 1 selebihnya dipengaruhi oleh faktor

lainnya.

4.15. Hubungan Kepadatan Polychaeta terhadap Fraksi Pasir
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Gambar 13. Hubungan Kepadatan dengan Fraksi Pasir
Gambar 13 menunjukkan grafik hubungan antara kepadatan Polychaeta
dari 3 stasiun dengan Frasi Pasir dari grafik hubungan kepadatan tersebut

didapatkan linear Y=250,42x -4524,4 dengan hasil nilai R? sebesar 1 yang
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artinya Fraksi Pasir mempengaruhi kepadatan Polychaeta sebesar 1 selebihnya
dipengaruhi oleh faktor lainnya.Grafik diatas menunjukkan semakin Rendah %

Pasir dan semakin tinggi % Kepadatan Polychaeta.

4.16. Hubungan Kepadatan Polychaeta terhadap Fraksi Debu
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Gambar 14. Hubungan Kepadatan dengan Fraksi Debu
Gambar 14 menunjukkan grafik hubungan antara kepadatan Polychaeta
dari 3 stasiun dengan Frasi Debu dari grafik hubungan kepadatan tersebut
didapatkan linear Y=-19,556x+ 2971,7 dengan hasil nilai R? sebesar 1 yang
artinya Fraksi Debu mempengaruhi kepadatan Polychaeta sebesar 1 selebihnya
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Grafik diatas menunjukkan semakin Rendah

Fraksi debu % P dan semakin tinggi % Kepadatan Polychaeta.

4.17. Hubungan Kepadatan Polychaeta terhadap Fraksi Tanah Liat

1715
1710 «

1705 \
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1670
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1665 y N
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1660

Kepadatan Polychaeta
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Gambar 15. Hubungan Kepadatan dengan Fraksi Tanah liat
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Gambar 15 menunjukkan grafik hubungan antara kepadatan Polychaeta
dari 3 stasiun dengan Frasi Tanah liat dari grafik hubungan kepadatan tersebut
didapatkan linear Y=10x — 1817,5dengan hasil nilai R? sebesar 1 yang artinya
Fraksi Tanah Liat mempengaruhi kepadatan Polychaeta sebesar 1 selebihnya
dipengaruhi oleh faktor lainnya.Grafik diatas menunjukkan semakin Rendah %
Pasir dan semakin tinggi % Kepadatan Polychaeta.

Tabel 9. Matrik Koefisien Korelasi

Koefisien Bahan C- Tekstur Substrat
N Korelasi Organik ~ Organik  pagjr Debu Liat
1 Keanekaragaman -1 1 -1 1 1
2 Kepadatan -1 1 -1 1 1

Tabel diatas didapat nilai koefisien korelasi (r) tertinggi pada hubungan
C-Organik terhadap Keanekaragaman sebesar 1 dapat disimpulkan C-Organik
memiliki pengaruh positif terhadap keanekaragaman dari Polychaeta yang berarti
semakin tinggi keanekagraman maka semakin tinggi juga kandungan C-organik
pada suatu substrat dan berbeda dengan keanekaragaman Polychaeta terhadap
Fraksi pasir dan kepadatan Polychaeta terhadap fraksi pasir mendapatkan hasil -1
dan -1 yang artinya fraksi pasir memiliki hubungan negatif (terbalik) terhadap

kepadatan dan keanekaragaman dari polychaeta .

4.18 Pola Sebaran

Pola sebaran Polychaeta di lokasi pengambilan sampel menunjukkan pola
yang menggelompok dan seragam tercantum pada ( Tabel 10 ) . Hal tersebut
terjadi karena faktor fisik dan biologi. Faktor fisik disebabkan oleh terjadinya
pasang dan surut , yakni terjadinya pergerakan massa air yang besar yang dapat
digerakkan Polychaeta yang berada ddi dasaran laut. Sedangkan Faktor biologi
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan laju pertumbuhan Polychaeta dan
pemangsaan Polychaeta oleh ikan ( Odum, 1993 )

Tabel 10. Pola sebaran Polychaeta di setiap stasiun

Stasiun Genus id Pola Sebaran
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Sternaspis 0,02 Seragam
Dendronereis 0,40 Seragam
Nephtys 0,13 Seragam
Sigambra 0,59 Seragam
Capitella 0,35 Seragam
Heteromastus 0,59 Seragam
Muara Sungai Siput
Notomastus 0,53 Seragam
Mediomastus 2,02 Mengelompok
Lumbrinereis 0,16 Seragam
Ophelia 1,21 Mengelompok
Isolda 0,20 Seragam
Sternaspis 2,98 Mengelompok
Dendronereis 0,24 Seragam
Goniada 0,28 Seragam
Nepthys 0,08 Seragam
Sigambra 0.03 Seragam
Mageloma 0,28 Seragam
Apistobranchus 0,19 Seragam
Muara ngg:ri Barong Heterospia 1,98 Mengelompok
Capitella 0,39 Seragam
Mediomastus 0,24 Seragam
Maldane 0,64 Seragam
Lumbrinereis 0,28 Seragam
Scalibregmela 0,03 Seragam
Cassura 0,28 Seragam
Orbinia 0,28 Seragam
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Sternaspis 1,76 Mengelompok

Dendronereis 0,31 Seragam
Namalycastis 0,07 Seragam
Goniada 0,11 Seragam
Nephtys 0,80 Seragam
Sigambra 0,34 Seragam
Syllis 0,23 Seragam
Mageloma 0,50 Seragam
Heterospia 1,11 Mengelompok
Capitella 0,34 Seragam
_ Heteromastus 0,30 Seragam
Muara Sungai
Barong Kecil Notomastus 0,30 Seragam
Notomastus 0,18 Seragam
Mediomastus 0,76 Seragam
Maldane 0,42 Seragam
Abaenicola 0,07 Seragam
Onuphis 0,30 Seragam
Lumbrinereis 0,18 Seragam
Eteone 0,76 Seragam
Ophelia 0,42 Seragam
Cossura 0,07 Seragam

Adanya Substrat unsur hara di perairan hutan restorasi akan
mempengaruhi pola pengeompokkan anggota kelas polychaeta dan unsur hara
tersebut dapat mengakibatkan anggota kelas Polychaeta tertentu akan
berkelompok dan berkumpul ditempat pengayaan unsur hara tersebut. Sehingga

jumlah Polychaeta dikawasann akan melimpah dan mengelompok(Odum,1993).
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Polychaeta yang didapatkan dari semua stasiun penelitian sebanyak 24
genera dari 20 famili, indeks keanekaragaman dari semua stasiun
didapatkan kisaran 1.88 - 2.46 , kepadatan Polychaeta di semua
stasiun berkisar 1666-3012 (Ind/m?). Indeks dominansi tertinggi pada
stasiun 2 sebesar 0,23. Dan pola penyebaran polychaeta di semua
stasiun ada 2 jenis sebaran mengelompok dan seragam.

2. Hasil analisis korelasi menunjukkan terdapat hubungan cukup kuat
antara  tekstur substrat, bahan organic dan C-Organik terhadap
Keanekaragaman Polychaeta, arah hubungan kedua varabel ini ada

yang mengarah positif dan ada yang negatif .

52  Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pola sebaran sedimen di 3
stasiun Muara Sungai Siput, Muara Sungai Barong Besar dan Muara Sungai
Barong Kecil. Dan perlu dilakukan pengukuran kualitas sedimen dan air meliputi
faktor biologis, fisik, kimia untuk mengetahuifaktor-faktor yang mempengaruhi

keberadaan polychaeta.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Peta Lokasi Taman Nasional Sembilang
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Sumber: Hanafiah (2018)
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman

STASIUN
Kelompok Takson Muara Sungai Muara Sungai Muara
Siput Barong Besar Sungai _
Besar Barong Kecil

STERNASPIDAE

Sternaspis sp. 9 329 204
NEREIDIDAE

Dendronereis sp. 147 27 36

Namalycastis sp. 0 0 9
GONIDADIDAE

Goniada sp. 0 31 13
NEPTHYDAE

Nephtys sp. 49 9 93
PILARGHDAE

Sigambra sp. 213 4 40
SYLLIDAE

Syllis sp. 0 0 27
MAGELONIDAE

Mageloma sp. 0 9 58
APISTOBRANCHIDAE

Apistobranchus sp. 0 22 0

HETEROSPIONIDAE

Heterospia sp. 0 218 129
CAPITELLIDAE

Capitella sp. 129 44 40
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Heteromastus sp. 213 0 4
Notomastus sp. 191 0 9
Mediomastus sp. 71 27 9
MALDANIDAE
Maldane sp. 0 71 18
ARENICOLIDAE
Abarenicola sp. 0 0 4
ONUPHIDAE
4
Onuphis sp. 0 0
LUMBRINERIDAE
Lumbrinereis sp. 58 31 22
PHYLLODOCIDAE
Eteone sp. 0 0 89
OPHELIIDAE
Ophelia sp. 436 0 49
SCALIBREGMIDAE
Scalibregmella sp. 0 4 0
AMPHARETIDAE
Isolda sp. 9 0 0
COSSURIDAE
Cossura sp. 0 9 9
ORBINIIDAE
Orbinia sp. 0 9 0
Jumlah Famili 8 16 17

53

Universitas Sriwijaya



Jumlah Genus 11 16 21
Jumlah Individu 1525 853 875
Jumlah Individu Dari 3953

Seluruh Stasiun

Keterangan :

Stasiun1  :Muara Sungai Siput

Stasiun 2 : Muara Sungai Barong Besar
Stasiun 3 : Muara Sungai Barong Kecil
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Lampiran 3 . Diagram Tekstur Tanah

A\ 100

50 40 30
Percent Sand

55 Universitas Sriwijaya



Lampiran 4. Gambar Pengambilan sampel dan Pengukuran Jarak titik sampling
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Lampiran 5. Hasil Analisi Sedimen
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Lampiran 5 ( Lanjutan )
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Lampiran 6. Hasil Identifikasi Polychaeta

Genera Polychaeta

No Yang Ditemukan

Gambar

1 Sternaspis sp

-

7 Y

Dendronereis sp m
2

P

: {

L

3 Namalycastis sp

Goniada sp
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Nephtys sp

Sigambra sp

Apistobranchus sp

Heterospia sp
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9 Capitella sp
10 Heteromastus sp
11 Notomastus sp
12 Mediomastus sp
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13 Maldane sp
14 Abarenicola sp - .
u
15 Onuphis sp E .
~
16 Lumbrinereis sp | |

A y
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17

Eteone sp
18 Ophelia sp
19 Scaribregmella sp
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20 Isolda sp
21 Cossura sp

Orbinia sp
22
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